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Pupuk adalah sarana produksi dalam sektor pertanian yang mempunyai peranan penting untuk
meningkatkan produktifitas dan produksi komoditas pertanian, dan karenanya pupuk, khususnya Urea,
mempunyal peranan yang sangat strategis dalam rangka mensukseskan program swasembada pangan
(beras), meningkatkan taraf hidup masyarakat dan kesejahteraan petani itu sendiri.

Mengingat peranan pupuk yang sangat strategis tersebut, maka penyediaan pupuk dengan harga yang
terjangkau oleh petani merupakan masalah yang krusial. Oleh karenaitu, harga pupuk tidak dapat
diserahkan kepada mekanisme pasar sepenuhnya karena harga pupuk yang tercipta kemungkinan besar tidak
terjangkau oleh petani. Sehubungan dengan hal ini, maka pemerintah masih merasa perlu untuk memberikan
subsidi harga terhadap penyediaan pupuk melalui penerapan Harga Eceran Tertinggi (HET), atau dikenal
jugadengan istilah "Celiling Price'.

Untuk mengetahui dampak kebijakan subsidi pupuk terhadap petani, maka penulis mencoba menghitung
besarnya surplus petani, surplus produsen, serta besarnya dead weight loss (DWL). Hal ini dilakukan karena
selamaini nilai surplus petani, surplus produsen, dan DWL tersebut mempunyai kaitan yang erat dengan
manfaat pemberian subsidi, sehingga dapat dijadikan sebagai suatu tolok ukur dalam menghitung dampak
subsidi pupuk tersebut terhadap petani.

Untuk menunjang hal tersebut di atas, maka metode yang digunakan adalah analisa kuantitatif dengan
melakukan persamaan regresi berganda dengan membentuk fungsi permintaan pupuk dan fungsi penawaran
pupuk dan kemudian mempertemukan kedua fungsi tersebut dalam suatu keseimbangan pasar (market
equilibrium) yang berkaitan dengan topik tesis.

Adapun fungsi permintaan dan penawaran dimaksud di atas adalah sebagai berikut:<br>Q D = f(X1,
X3)<br>Qs=f(X2, X4)

Dimana:<br>QD = Jumlah Permintaan Pupuk Urea oleh Petani.<br>Qs = Jumlah Penawaran Pupuk Urea
oleh Produsen.<br>X1 = Harga Pupuk Urea (Petani).<br>X2 = Harga Pupuk Urea (Produsen).<br>X3 =
Luas Sawah.<br>X4 = Kapasitas Produksi Pabrik Pupuk.

Sedangkan persamaan permintaan dan penawaran Pupuk Urea adalah sebagai berikut:<br>Log YD = a-
b1X1+ b2X3+e<br>Log Ys=a+ blX2+ b2X4 +e

Persamaan di atas merupakan persamaan semi-log dikarenakan setelah dilakukan beberapa kali
penghitungan dan simulasi didapatkan bentuk permintaan maupun penawaran pupuk Urea tersebut adalah
tidak linear.

Di samping itu, juga akan dilakukan uji secara statistik terhadap persamaan di atas. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui apakah variabel-variabel yang digunakan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap model
persamaan permintaan dan penawaran pupuk.

]Jikadilihat dari nilai surplus konsumen dan surplus produsen, maka dapat disimpulkan bahwa kebijakan
pemberian subsidi pupuk yang dikombinasikan dengan kebijakan HET telah memberikan manfaat yang
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lebih besar kepada petani daripada kepada produsen pupuk karena nilai surplus konsumen jauh lebih besar
daripada surplus produsen.

Oleh karena itu, secarateoritis dengan harga pupuk yang lebih rendah daripada harga pasar (harga
keseimbangan), maka petani dapat membeli pupuk dalam jumlah yang sesuai dengan kebutuhan dalam
rangka meningkatkan produktifitas dan produks tanaman padi.

Dan sgjaan itu, pendapatan petani meningkat karena dengan harga pupuk Ureayang di bawah harga
keseimbangan, maka biaya produksi (production cost) yang dikeluarkan oleh petani relatif berkurang,
sehingga petani menjadi lebih sgjahtera.

Di samping itu, manfaat pemberian subsidi tersebut sangat tergantung pada el astisitas permintaan dan
penawaran masingmasing. Bentuk kurva persamaan permintaan diketahui hampir tegak lurus, artinya
permintaan pupuk Ureatersebut bersifat inelastis. Pada permintaan yang inelastis member! gambaran bahwa
petani tidak mempunyai bargaining position dalam pasar pupuk (khususnya Ured), sehingga melalui
pemberian subsidi dan penetapan HET dapat memberikan dampak signifikan dan positif bagi kesejahteraan
petani.

Lebih lanjut, kebijakan subsidi pupuk Ureadan HET yang ditetapkan oleh pemerintah berdampak bagi
petani terutama terhadap biaya produksi dan tekanan produsen. Selamaini perubahan harga pupuk Urea
tidak banyak berpengaruh terhadap permintaan pupuk Urea, atau dengan kata lain, petani tetap harus
membeli pupuk Urea untuk melanjutkan usaha taninya.



